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Abstract 

This community service activity aims to increase financial literacy and financial management abilities 

of MSME players so they can survive and develop amidst the economic crisis. Through training and 

workshops, participants are equipped with basic knowledge about financial planning, recording 

transactions, and managing business capital. The methods used include presentation of material, 

simulations and interactive discussions to encourage active participation of participants. The 

evaluation results show a significant increase in participants' understanding and skills regarding 

aspects of financial management, which they hope can be applied consistently in their business 

operations. This activity also emphasizes the importance of ongoing mentoring to ensure effective 

application of the knowledge gained. With this program, MSMEs are expected to be able to face 

economic challenges and contribute to local economic growth.  
Keywords: MSMEs, Financial Literacy, Financial Management, Capital Management 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan 

manajemen keuangan pelaku UMKM agar dapat bertahan dan berkembang di tengah krisis ekonomi. 

Melalui pelatihan dan workshop, peserta dibekali dengan pengetahuan dasar tentang perencanaan 

keuangan, pencatatan transaksi, dan pengelolaan modal usaha. Metode yang digunakan mencakup 

pemaparan materi, simulasi, serta diskusi interaktif untuk mendorong partisipasi aktif peserta. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta terkait 

aspek-aspek pengelolaan keuangan, yang diharapkan dapat diterapkan secara konsisten dalam 

operasional usaha mereka. Kegiatan ini juga menekankan pentingnya pendampingan berkelanjutan 

untuk memastikan aplikasi yang efektif dari pengetahuan yang diperoleh. Dengan adanya program ini, 

UMKM diharapkan mampu menghadapi tantangan ekonomi serta berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi lokal.  

Kata kunci: UMKM, Literasi Keuangan, Manajemen Keuangan, Pengelolaan Modal 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

pilar penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. UMKM memiliki peran strategis dalam 

menyerap tenaga kerja, mengurangi pengangguran, dan mendistribusikan hasil pembangunan secara 

lebih merata. Di Kota Serang, UMKM menjadi tulang punggung perekonomian lokal, dengan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Namun, di balik potensi besar 

yang dimiliki, UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan, salah satunya adalah lemahnya 

pengelolaan keuangan. Hal ini berakibat pada rendahnya efisiensi operasional dan kesulitan dalam 

mengakses sumber pembiayaan formal. 

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan dan 

pertumbuhan UMKM. Menurut Tambunan (2019), “manajemen keuangan yang efektif merupakan 
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dasar yang harus dikuasai oleh setiap pelaku usaha agar dapat meningkatkan daya saing dan 

memperluas skala bisnis.” Banyak UMKM di Kota Serang belum memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang pentingnya manajemen keuangan, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

mengelola arus kas, mengatur pembukuan, dan memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan bisnis. 

Lebih lanjut, kajian yang dilakukan oleh Suryani (2020), Wulandari, & Pratama, (2021) 

menunjukkan bahwa “UMKM yang memiliki pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih mampu 

bertahan di tengah krisis ekonomi dibandingkan yang tidak memiliki manajemen keuangan yang 

tertata.” Berdasarkan kenyataan ini, penting untuk melakukan upaya edukasi dan pendampingan kepada 

pelaku UMKM agar mereka mampu memahami dan menerapkan konsep dasar manajemen keuangan. 

Dengan pengelolaan yang lebih baik, diharapkan UMKM di Kota Serang dapat tumbuh lebih optimal 

dan berdaya saing di pasar global. 

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk 

"Penerapan Ilmu Manajemen Keuangan dalam UMKM di Kota Serang: Workshop dan Pembinaan 

Berkelanjutan untuk Pertumbuhan Bisnis" dirancang sebagai upaya untuk memberikan solusi nyata 

terhadap permasalahan manajemen keuangan yang dihadapi oleh UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan praktis tentang manajemen keuangan kepada pelaku UMKM melalui 

pelatihan dan pembinaan berkelanjutan. 

Workshop ini difokuskan pada beberapa aspek utama manajemen keuangan, seperti pengelolaan 

arus kas, pengaturan pembukuan yang sederhana namun efektif, serta strategi untuk memperoleh akses 

permodalan. Selain itu, kegiatan ini juga menekankan pentingnya literasi keuangan, yang menurut 

Santoso (2021) “mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengambil keputusan 

keuangan yang bijaksana.” Literasi keuangan yang rendah sering kali menjadi penyebab utama 

ketidakmampuan UMKM dalam mengembangkan bisnis secara berkelanjutan. 

Melalui pembinaan berkelanjutan yang direncanakan setelah workshop, diharapkan peserta tidak 

hanya menerima pengetahuan secara teori, tetapi juga dapat mempraktikkan secara langsung prinsip-

prinsip manajemen keuangan dalam bisnis mereka. Pembinaan ini akan mencakup pendampingan 

langsung kepada UMKM dalam menyusun laporan keuangan sederhana, serta memberikan konsultasi 

terkait pengelolaan utang dan piutang, yang sering kali menjadi masalah utama bagi banyak pelaku 

usaha kecil. Sebagaimana dikemukakan oleh Nugroho (2018), “pendampingan yang intensif dan 

berkelanjutan menjadi salah satu faktor keberhasilan program pengembangan UMKM.” 

Kegiatan ini juga diharapkan dapat menciptakan UMKM yang tangguh dan adaptif terhadap 

perubahan ekonomi. Salah satu tujuan jangka panjangnya adalah meningkatkan daya saing UMKM di 

Kota Serang agar dapat bersaing tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga di pasar nasional maupun 

internasional. Dengan diterapkannya ilmu manajemen keuangan yang baik, UMKM dapat 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dan mengurangi risiko kegagalan bisnis akibat kesalahan 

dalam pengelolaan keuangan. 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada pelaku 

UMKM di Kota Serang, tetapi juga berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan. Kombinasi antara pelatihan, pembinaan, dan pendampingan yang 

berkelanjutan diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

kapasitas manajemen keuangan UMKM. 

 

Gambar 1 Tim Pemateri dan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Manajemen Keuangan 

   Manajemen keuangan merupakan aspek krusial dalam pengelolaan perusahaan, termasuk 

UMKM. Menurut Van Horne dan Wachowicz (2012), “manajemen keuangan adalah semua aktivitas 

yang berkaitan dengan perencanaan, penganggaran, pemerolehan, dan pengendalian dana perusahaan.” 

Pengelolaan keuangan yang baik membantu UMKM dalam mengatur arus kas, mengoptimalkan 

keuntungan, dan menghindari risiko likuiditas (Susanti, & Harjanto, 2022). Dengan penerapan 

manajemen keuangan yang tepat, UMKM dapat memastikan kelangsungan dan pertumbuhan usaha. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu atau organisasi untuk memahami dan 

menggunakan konsep keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi yang bijaksana. Menurut 

Lusardi dan Mitchell (2014), Wahyuni, & Nugroho, (2021) “literasi keuangan adalah kemampuan untuk 

memahami berbagai konsep dasar keuangan dan menggunakannya untuk mengelola sumber daya 

keuangan dengan efektif.” Literasi keuangan yang rendah sering kali menyebabkan UMKM kesulitan 

dalam mengelola keuangan bisnis, sehingga berisiko mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, 

meningkatkan literasi keuangan UMKM melalui pelatihan dan workshop adalah langkah penting dalam 

memastikan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

 

 

 

Pengembangan UMKM 
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UMKM memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi, terutama dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan dan mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Menurut Tambunan (2019), 

“pengembangan UMKM harus difokuskan pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia, termasuk 

kemampuan manajerial dan finansial, agar dapat bersaing di pasar global.” Dalam konteks ini, 

pembinaan berkelanjutan dan pelatihan manajemen keuangan menjadi bagian integral dari strategi 

pengembangan UMKM agar mampu bertahan dan berkembang di era ekonomi modern. 

 

Pembinaan Berkelanjutan 

Pembinaan berkelanjutan bertujuan untuk memberikan pendampingan jangka panjang dalam 

rangka meningkatkan kapasitas dan kompetensi pelaku usaha. Menurut Nugroho (2018), “pembinaan 

yang berkelanjutan berperan penting dalam memastikan implementasi program pengembangan UMKM 

secara optimal, karena pelaku usaha akan mendapatkan pendampingan dalam menghadapi tantangan 

dan hambatan bisnis.” Dengan pendekatan ini, UMKM diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh dari workshop secara konsisten dan memperoleh hasil yang maksimal dalam pengelolaan 

bisnis mereka. 

 

PROSEDUR KEGIATAN PELAKSANAAN 

Prosedur kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat secara online dilaksanakan pada 26 Maret 

2023, dimulai dengan tahap persiapan, di mana panitia memastikan ketersediaan platform digital seperti 

Zoom Meeting serta mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam bentuk presentasi dan video. 

Peserta kemudian diundang melalui media sosial dan email dengan menyertakan link akses ke platform 

online. Pada hari pelaksanaan, kegiatan diawali dengan sambutan dari panitia dan penjelasan singkat 

mengenai tata cara mengikuti pelatihan secara virtual. Pemateri memberikan materi secara interaktif, 

dengan menggunakan fitur presentasi layar dan sesi tanya jawab melalui kolom chat atau fitur audio. 

Selama pelatihan, simulasi dan contoh kasus diberikan untuk membantu peserta memahami materi 

secara praktis. Kegiatan ditutup dengan diskusi terbuka, evaluasi singkat melalui kuesioner online, dan 

pembagian sertifikat partisipasi yang dikirim secara digital kepada para peserta. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan berbagai persiapan untuk 

memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. Menurut Suharto (2020), “persiapan yang matang 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah faktor kunci dalam keberhasilan program.” 

Persiapan meliputi identifikasi kebutuhan UMKM di Kota Serang terkait manajemen keuangan, 

penentuan peserta workshop, serta penyusunan materi pelatihan. Selain itu, tim juga melakukan 

koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti pemerintah daerah dan komunitas UMKM setempat.  

 

2. Pelaksanaan Workshop 
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Workshop merupakan inti dari kegiatan pengabdian ini, yang berfokus pada transfer 

pengetahuan mengenai manajemen keuangan. Menurut Suryani (2020), “workshop yang interaktif 

dan praktis memberikan manfaat yang lebih besar dalam membangun keterampilan peserta.” 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk seminar interaktif yang diisi dengan paparan teori 

manajemen keuangan, studi kasus, dan diskusi kelompok. Materi yang disampaikan mencakup 

pengelolaan arus kas, penyusunan laporan keuangan sederhana, dan strategi mengakses sumber 

pembiayaan formal. 

3. Pembinaan dan Pendampingan Berkelanjutan 

Setelah workshop selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pembinaan berkelanjutan yang 

dilakukan secara berkala. Pembinaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa UMKM mampu 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dalam operasional bisnis mereka. Menurut Nugroho 

(2018), “pendampingan berkelanjutan sangat penting agar peserta dapat terus mempraktikkan apa 

yang mereka pelajari di workshop.” Pada tahap ini, tim memberikan konsultasi langsung terkait 

pengelolaan keuangan, baik dalam bentuk tatap muka maupun melalui media daring. Pembinaan 

juga melibatkan evaluasi berkala terhadap perkembangan bisnis peserta. Baik secara online atau 

offline di kemudian hari. 

4. Evaluasi dan Monitoring 

Tahap terakhir dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi dan monitoring. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menilai efektivitas program dan dampaknya terhadap pertumbuhan 

UMKM di Kota Serang. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara 

terhadap peserta, untuk mengetahui sejauh mana penerapan ilmu manajemen keuangan yang telah 

diajarkan. Menurut Hasibuan (2019), “monitoring dan evaluasi adalah langkah penting dalam 

mengukur keberhasilan program pengabdian masyarakat serta menentukan apakah diperlukan 

perbaikan di masa depan.” Hasil dari evaluasi ini akan menjadi bahan masukan untuk pengembangan 

program serupa di masa mendatang.  
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Gambar 2. Slide Contoh Laporan-Keuangan dalam UMKM 

 

 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

1. Pelaksanaan Workshop 

Kegiatan workshop ini dilaksanakan secara daring (Online) mengenai penerapan ilmu 

manajemen keuangan dalam UMKM di Kota Serang telah terlaksana dengan baik. Workshop ini 

diikuti oleh 30 pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha, seperti makanan, kerajinan, dan pakaian. 

Materi yang disampaikan meliputi dasar-dasar manajemen keuangan, pengelolaan arus kas, serta 

penyusunan laporan keuangan sederhana. Setiap peserta diberikan panduan praktis tentang 

pengelolaan keuangan yang relevan dengan usaha mereka. 

Dalam sesi tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta sangat antusias, terutama dalam 

membahas cara efektif memisahkan keuangan pribadi dan bisnis serta pengelolaan utang dan 

piutang. Menurut Lestari (2020), “workshop yang interaktif mampu meningkatkan pemahaman 

peserta secara signifikan, karena memungkinkan adanya diskusi dan penyelesaian masalah yang 

lebih praktis.” Peserta menyampaikan bahwa sebelum mengikuti workshop, sebagian besar dari 

mereka belum memiliki pencatatan keuangan yang sistematis, sehingga sulit untuk mengetahui 

kondisi keuangan usaha mereka secara akurat. 

2. Pembinaan dan Pendampingan Berkelanjutan 

Setelah pelaksanaan workshop, tim pengabdian melakukan pembinaan berkelanjutan kepada 

UMKM peserta selama tiga bulan. Pendampingan ini dilakukan melalui online atau kunjungan 

langsung ke tempat usaha serta konsultasi lainnya secara daring. Hasil dari pembinaan menunjukkan 

bahwa sebagian besar UMKM mulai menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan yang 

diajarkan, seperti pencatatan arus kas harian dan penyusunan laporan keuangan bulanan sederhana. 

Namun, masih ada beberapa kendala yang dihadapi oleh peserta, seperti kesulitan dalam memahami 

laporan keuangan secara lebih mendalam dan pengelolaan utang. Untuk mengatasi hal ini, tim 

memberikan bimbingan intensif dengan melakukan simulasi keuangan yang lebih spesifik 

berdasarkan jenis usaha masing-masing. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nugroho (2018), 
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“pendampingan yang intensif dan terstruktur dapat membantu UMKM memahami konsep-konsep 

yang lebih kompleks, seperti analisis laporan keuangan.” 

3. Evaluasi Dampak Program 

Evaluasi dampak program dilakukan dengan membandingkan kondisi UMKM peserta 

sebelum dan setelah kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi, 80% peserta menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam hal pemahaman dan penerapan manajemen keuangan. Sebelum program, hanya 

40% peserta yang melakukan pencatatan keuangan, namun setelah kegiatan, angka ini meningkat 

menjadi 85% (Kurniawan, & Setiawan, 2020). Selain itu, 60% UMKM yang mengikuti program 

berhasil memperoleh akses pendanaan dari lembaga keuangan formal, yang sebelumnya sulit 

mereka dapatkan karena pencatatan keuangan yang tidak rapi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Susanti (2019) di wilayah Yogyakarta 

juga menemukan hasil serupa, di mana UMKM yang mengikuti pelatihan manajemen keuangan 

mengalami peningkatan dalam hal pencatatan dan pengelolaan keuangan. "Pengelolaan keuangan 

yang baik sangat penting untuk kelangsungan usaha, dan pelatihan yang disertai dengan pembinaan 

berkelanjutan dapat memberikan dampak yang signifikan pada peningkatan kapasitas pelaku usaha," 

demikian menurut Susanti (2019). 

 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara online yang berfokus pada 

penerapan ilmu manajemen keuangan bagi UMKM di Kota Serang melalui workshop dan pembinaan 

berkelanjutan berhasil mencapai tujuannya. Dalam pelaksanaan workshop, peserta UMKM dari 

berbagai sektor bisnis menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempelajari pengelolaan keuangan 

yang lebih terstruktur. Materi yang disampaikan terkait dasar-dasar manajemen keuangan, pengelolaan 

arus kas, serta penyusunan laporan keuangan sederhana dianggap relevan oleh peserta karena sesuai 

dengan kebutuhan usaha kecil mereka. 

Dalam sesi diskusi, peserta sangat aktif, terutama dalam memahami cara memisahkan keuangan 

pribadi dan bisnis. Menurut Lestari (2020), “workshop interaktif meningkatkan pemahaman karena 

memfasilitasi diskusi dan solusi praktis,” sebuah pendekatan yang terbukti efektif dalam program ini. 

Sebelum mengikuti pelatihan, banyak peserta belum memiliki pencatatan keuangan yang baik, sehingga 

sulit bagi mereka untuk mengukur kondisi finansial bisnis mereka secara jelas. Setelah pelaksanaan 

workshop, pendampingan intensif selama tiga bulan dilakukan untuk memastikan penerapan materi. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa mayoritas UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan 

harian dan bulanan. Meskipun beberapa peserta mengalami kesulitan dalam memahami analisis laporan 

keuangan dan pengelolaan utang, bimbingan intensif melalui simulasi keuangan yang sesuai dengan 

jenis usaha berhasil membantu mereka. Nugroho (2018) menyatakan bahwa “pendampingan yang 
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terstruktur membantu UMKM memahami konsep yang lebih kompleks,” yang relevan dengan 

pengalaman program ini. 

Evaluasi dampak menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pencatatan keuangan oleh 

UMKM peserta, dari 40% sebelum kegiatan menjadi 85% setelahnya. Selain itu, peningkatan akses 

pendanaan juga dirasakan oleh 60% peserta. Sebagai pembanding, penelitian Susanti (2019) di 

Yogyakarta juga menemukan bahwa pelatihan keuangan yang disertai pembinaan berkelanjutan 

berdampak positif pada kapasitas pengelolaan keuangan UMKM. 

   

Gambar 3. Peserta Workshop dalam Zoom Meeting 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan bagi pelaku UMKM sangat penting untuk 

menghadapi tantangan ekonomi, terutama di masa krisis. Berdasarkan hasil pelatihan dan workshop 

yang diselenggarakan, peserta memperoleh pengetahuan tentang literasi keuangan dan manajemen 

keuangan yang dapat membantu mereka dalam pengambilan keputusan finansial yang lebih baik. 

Partisipasi aktif peserta, terutama dalam diskusi dan simulasi pengelolaan keuangan, 

menunjukkan antusiasme dan keinginan yang kuat untuk meningkatkan kemampuan mereka. Selain itu, 

adanya evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan peserta terkait perencanaan keuangan, pencatatan transaksi, serta 

pengelolaan modal usaha. 

Kegiatan ini juga menegaskan pentingnya pendampingan berkelanjutan agar pengetahuan yang 

diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Dengan demikian, 

diharapkan UMKM yang terlibat mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang semakin 

ketat, serta berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Keberlanjutan program ini akan 

menjadi kunci sukses untuk memastikan dampak yang positif dan berkelanjutan bagi UMKM di masa 

mendatang. 
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